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ABSTRAK

Salah satu wadah yang dapat dijadikan ruang diskusi tentang latar belakang dan kebutuhan siswa dalam
pembelajaran adalah dengan komunitas belajar. Dalam konteks pendidikan inklusif, komunitas belajar juga
bisa memainkan peran penting dalam memastikan bahwa semua siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan
khusus, mendapatkan pengalaman belajar yang setara dan bermakna. Tujuan pelatihan E-Kombel ini
diharapkan mampu menjadi solusi dalam meningkatkan kompetensi guru SDN Kolpajung dalam
menerapkan pendidikan inklusif secara efektif. E-Kombel merupakan salah satu platform pembelajaran
berbasis digital yang memungkinkan para anggota komunitas untuk saling berbagi pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman terkait pendidikan inklusif. Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini adalah
Perancangan E-Kombel, pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Berdasarkan pembahasan di atas, kegiatan
ini memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada di komunitas belajar SDN Kolpajung 2. Kegiatan
ini dapat meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan (anggota komunitas) dalam menjalankan
aktivitas dan program komunitas belajar. E-kombel ini menarik dan sebagai media yang inovatif yang dapat

digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Pelatihan, Komunitas Belajar, Kompetensi Guru, Pendidikan Inklusif

1. PENDAHULUAN

Pendahuluan memuat latar belakang,
rumusan masalah, telaah pustaka, tujuan, dan
manfaat pengabdian sesuai dengan tema.
Kemukakan permasalahan dengan kalimat
yang ringkas, mudah dipahami dan tidak bias
dalam paragraf yang terintegrasi, panjang 15-
20% dari total panjang keseluruhan artikel.

Pendidikan inklusif sebagai sebuah
paradigma yang menekankan pentingnya
memberikan kesempatan belajar yang adil dan
setara kepada semua siswa, tanpa memandang
latar belakang, kemampuan, atau kebutuhan
khusus yang ada pada siswa (Nadhiroh &
Ahmadi, 2024). Paradigma mempunyai tujuan
untuk menghilangkan diskriminasi dalam
pendidikan dan menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan mendukung
partisipasi aktif seluruh siswa. Pendekatan
pendidikan inklusif semakin mendapatkan
perhatian sebagai upaya secara global untuk
menutup kesenjangan pada akses pendidikan

bagi siswa berkebutuhan khsus dan latar
belakang yang berbeda-beda (Agustina & Moh
Zayyadi, 2023). Pendidikan inklusif bertujuan
untuk menciptakan kesetaraan akses, dan
memberikan kesempatan belajar yang sama
bagi semua siswa (Budianto, 2023). Di
dalamnya, guru, kurikulum, dan metode
pengajaran disesuaikan untuk memastikan
semua siswa, termasuk siswa yang memiliki
kebutuhan khusus, dapat terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran dan berkembang
sesuai potensi mereka. Pendidikan inklusif
memiliki tujuan untuk memenuhi kelebihan dan
kekurangan anak berkebutuhan khusus dengan
menciptakan lingkungan yang ramah dan
menyenangkan yang dapat menumbuhkan
sikap percaya diri siswa berkebutuhan khusus
(Nurfadillah et al., 2022). Dalam konteks
pendidikan dasar, penerapan pendidikan
inklusif menjadi semakin krusial mengingat
semakin beragamnya latar belakang dan
kebutuhan siswa.
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Salah satu wadah yang dapat dijadikan
ruang diskusi tentang latar belakang dan
kebutuhan siswa dalam pembelajaran adalah
dengan komunitas belajar. Dalam konteks
pendidikan inklusif, komunitas belajar juga
bisa memainkan peran penting dalam
memastikan bahwa semua siswa, termasuk
yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan
pengalaman belajar yang setara dan bermakna
(Zayyadi et al., 2024). Penerapan pendidikan
inklusif menggunakan komunitas belajar
berbasis online atau E-Komunitas Belajar
memberikan beberapa potensi besar untuk
meningkatkan aksebilitas, kolaborasi, dan
keragaman pengalaman belajar yang dimiliki
oleh pendidik dan tenaga pendidikan yang ada
di sekolah. Melalui E-Komunitas Belajar dapat
meningkatkan keterlibataan siswa secara
akademik yang efektif di mana siswa dapat
berinteraksi dan berbagi pengetahuan yang
mereka miliki walaupun dengan terdapat
batasan secara fisik (Zayyadi et al., 2024).
Komunitas belajar menjadi salah satu ruang
untuk mendiskusikan, berkolaborasi, berbagi
pengalaman secara rutin dan berkala bagi guru
dan tenaga kependidikan (Ritonga et al., 2023).
Komunitas belajar adalah ruang bagi pendidik,
tenaga kependidikan dan warga sekolah yang
memiliki semangat dan kepedulian yang sama
terhadap transformasi pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa (Hudson, 2023).
Komunitas Belajar menjadikan sekolah sebagai
tempat yang menumbuhkan keinginan guru
bekerja secara profesional, dan guru bagian dari
sekolah yang tak terpisahkan (Aditiya et al.,
2023; Khasawneh et al., 2023). Pentingnya
pengembangan  dan  pelatihan  secara
berkesinambungan bagi para pendidik dan
tenaga kependidikan dalam
mengimplementasikan pendidikan inklusif.
Selain sebagai tempat diskusi dan berkolaborasi
antar pendidik, komunitas bisa berfungsi
sebagai wadah bagi siswa untuk terlibat belajar
aktif  bahkan  membuat siswa  bisa
mengembangkan dirinya (Wiramarta, 2023).
Memadukan pendidikan dengan e-komunitas
belajar memberikan  kesempatan  untuk
meningkatkan komunikasi antara siswa dengan
guru. Sehingga guru terbantu dalam
menentukan kebutuhan belajar setiap siswa
secara lebih akurat maka nantinya akan dapat
memberikan umpan balik yang lebih personal.

Salah satu komunitas belajar yang ada di
Kabupaten Pamekasan adalah kombel “mini
produktif” SDN Kolpajung 2. SDN Kolpajung
ini merupakan salah satu sekolah yang
memanfaatkan komunitas belajarnya sebagai
wadah dalam mewujudkan pendidikan inklusif.
Pemanfataan  komunitas  belajar  harus
menciptakan lingkungan belajar (ekosistem)
yang nyaman bagi semua anggota komunitas
baik guru maupun tenaga
kependidikan.(Hasmawaty et al.,, 2023).
Komunitas harus komitmen dalam
menyelenggarakan sistem pembelajaran dan
pendidikan yang memberikan kesempatan pada
semua anggota. Selain itu, komunitas menjadi
salah satu lembaga yang mempunyai peran
dalam meningkatkan mutu pendidikan inklusif
(Arriani, 2022; Sakdiyah, 2023). Sehingga
diharapkan akan terwujud komunitas belajar
yang menciptakan ekosistem pendidikan
inklusif bagi anggota dan akhirnya sekolah dan
siswa yang akan mendapatkan hasil dan
manfaat yang maksimal. Komunitas belajar
memungkin siswa untuk berinteraksi tanpa
hambatan fisik, mengekspresikan diri dengan
lebih percaya diri, dan dapat berpartisipasi aktif
dalam diskusi. Hal ini memiliki keterlibatan
terhadap perkembangan sosial dan akademik
siswa sehingga mendukung mereka dalam
mencapai hasil belajar yang lebih baik.

=

Gambar 1. Lokasi Pengabdian SDN
Kolpajung 2 Pamekasan

Akan tetapi, implementasi pendidikan
inklusif tidak hanya menjadi tanggung jawab
guru, melainkan juga memerlukan partisipasi
aktif dari seluruh elemen sekolah, termasuk
komunitas sekolah yang terdiri dari guru,
tenaga kependidikan, dan orang tua siswa.
Setiap anggota komunitas ini memiliki peran
penting dalam  mendukung terciptanya
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lingkungan belajar yang inklusif. Keberhasilan
pendidikan  inklusif ~ menggunakan  E-
Komunitas Belajar masih mengalami kendala
terkait kesiapan guru. Oleh karena itu,
peningkatan  kompetensi  setiap  anggota
komunitas menjadi hal yang sangat penting
supaya  mampu berkontribusi dalam
mewujudkan pendidikan inklusif yang efektif.
Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi anggota komunitas
sekolah dalam mendukung pendidikan inklusif
adalah melalui pelatihan berbasis E-Komunitas
Belajar (Kombel). Pelatihan guru yang
berkelanjutan ~ perlu  dilakukan  untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dalam
potensi E-Komunitas sebagai salah satu
platform untuk pendidikan inklusif, sebab
kurangnya pemahaman mengenai pendidikan
inklusif masih menjadi hambatan utama pada
program ini.

E-Kombel merupakan salah satu platform
pembelajaran berbasis digital yang
memungkinkan para anggota komunitas untuk
saling berbagi pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman terkait pendidikan inklusif
(Zayyadi et al., 2024). Pelatihan E-Kombel di
SDN Kolpajung 2 diharapkan dapat menjadi
sarana strategis untuk memperkuat kompetensi
anggota komunitas sekolah dalam menghadapi
tantangan  pendidikan inklusif.  Melalui
pelatihan ini, para guru, tenaga kependidikan,
dan orang tua dapat lebih memahami
bagaimana merancang dan menerapkan
lingkungan belajar yang ramah dan adaptif bagi
semua siswa, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus. Pada akhirnya, pelatihan E-
Kombel ini diharapkan mampu menjadi solusi
dalam meningkatkan kompetensi guru SDN
Kolpajung dalam menerapkan pendidikan
inklusif secara efektif.

2. METODE PENGABDIAN
Metode pelaksanaan kegiatan yang
digunakan dalam pengabdian kepada
masyarakat (abdimas) adalah sebagai
berikut.
2.1. Perancangan E-Kombel
Tim abdimas merancang E-Kombel
sebagai sebuah platform atau forum online
yang memungkinkan para anggota
komunitas  untuk  saling  berbagi

pengetahuan,
pengalaman.

2.2. Pelatihan
Tim abdimas melakukan kegiatan
pelatihan untuk memberikan pemahaman
tentang implementasi E-Kombel dengan
sasaran semua anggota komunitas yang
ada di sekolah.

2.3. Pendampingan
Tim abdimas memberikan pendampingan
khusus dan secara berkala terhadap
anggota komunitas yang menerapkan
aplikasi ini dalam proses pembelajaran.

2.4. Evaluasi
Tim abdimas melakukan evaluasi bersama
tentang penggunaan E-Kombel pada
kegiatan pelatihan yang dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Yang menjadi sasaran dari kegiatan ini
adalah seluruh anggota komunitas yang terdiri
dari guru dan tenaga kependidikan. Kegiatan
pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 6-7
September 2024 di di SDN Kolpajung 2
Pamekasan. Berikut ini secara lebih detail
kegiatan yang dilakukan oleh tim abdimas.

keterampilan, dan

1. Perancangan E-Kombel sebagai Inovasi
Tim abdimas merancang E-Kombel sebagai
sebuah platform atau forum online yang
memungkinkan para anggota komunitas
untuk  saling berbagi  pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman. Beberapa
fitur yang ada pada E-Kombel sebagai
berikut
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Gambar 2. Rancangan Fitur E-Kombel

2. Pelatihan
Tim abdimas melakukan kegiatan pelatihan
untuk memberikan pemahaman tentang
implementasi E-Kombel dengan sasaran
semua anggota komunitas yang ada di
sekolah. Pada hari pertama peserta diberikan
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pemahaman tentang pengenalan aplikasi E-
Kombel (Fitur dan Penggunaannya) dalam
kegiatan komunitas belajar. Pada hari
selanjutnya, peserta diberikan pemahaman
tentang instalasi dan praktek langsung
implementasi aplikasi E-Kombel.

Gambr 3. Pelaksanaan Pelatihan E-
Kombel

3. Pendampingan

Tim abdimas memberikan pendampingan
khusus dan secara berkala terhadap anggota
komunitas yang menerapkan aplikasi ini
dalam proses pembelajaran. Setiap peserta
diberikan kesempatan untuk membuat dan
mengoperasikan E-Kombel secara berkala
sesuai dengan panduan yang sudah
diberikan. Panduan penggunaan ini dibuat
untuk memandu dan membimbing peserta
dalam mengimplementasikan aplikasi ini.
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Gambar 4. Pendampingan Implementasi E-
Kombel di Sekolah

4. Evaluasi

Tim abdimas melakukan evaluasi bersama
tentang penggunaan E-Kombel pada
kegiatan pelatinan yang dilakukan. Data
hasil evaluasi akan dijadikan sebagai
rekomendasi atas keberlanjutan program
implementasi E-kombel ini. Berikut ini hasil
evaluasi kegiatan abdimas yang telah
dilaksanakan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Evaluasi E-Kombel

Aspek Media

E- Kombel Hasil kuisioner

No

Apakah media
E-Kombel
menyenangka
n?

Apakah
tampilan
media E-
Kombel
menarik bagi
pengguna?

.e
]

Apakah media
E-Kombel i
bermanfaat
3 dalam
pelaksanaan

pembelajaran
?

Apakah media
E-Kombel
termasuk

4 berdaya cipta
dalam

pembelajaran
?

.0
FF

Apakah media
E-Kombel

5 dapat
dipahami oleh
pengguna?

Apakah media
E-Kombel
dapat
mendukung
dalam
pelaksanaan

pembelajaran
?

(L]
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Apakah media
E-Kombel
efisien dalam
pelaksanaan

pembelajaran
2

Efisien
12 (100%)

Apakah media
E-Kombel
praktis  bagi
pengguna?

e
3

Apakah media
E-Kombel
jelas bagi
pengguna?

Apakah media
E-Kombel
sebagai media
yang inovatif
dalam
pelaksanaan

pembelajaran
?

10

Dari beberapa peserta pengabdian yang
dilakukan, peserta menyatakan bahwa E-
kombel menarik dan sebagai media yang
inovatif yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Selain itu, media ini dapat
mendukung dalam pembelajaran yang ada di
sekolah. penggunaan teknologi dalam bentuk
aplikasi yang mendukung dapat digunakan
dalam kegiatan komunitas belajar (Haridjaya et
al., 2024). Ada beberapa saran dan masukan
dari peserta pengabdian adalah adanya
diharapkan  bisa  lebih  banyak lagi
pengaplikasian E-Kombel untuk mewujudkan
ekosistem Pendidikan Inklusif di sekolah
(Zayyadi et al., 2024). Selanjutnya, harus ada
sinergi  dengan  kegiatan lain  dalam
pembelajaran di sekolah sehingga dapat
mewujudkan ekosistem pendidikan inklusif.
Sinergi yang kuat menjadikan E-Kombel
sebagai andalan dalam mendukung partisipasi
aktif seluruh siswa, termasuk siswa yang

berkebutuhan pendidikan khusus, dalam proses
pembelajaran di sekolah.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan di atas, kegiatan
ini memberikan solusi terhadap permasalahan
yang ada di komunitas belajar SDN Kolpajung
2. Kegiatan ini dapat meningkatkan kompetensi
guru dan tenaga kependidikan (anggota
komunitas) dalam menjalankan aktivitas dan
program komunitas belajar. E-kombel ini
menarik dan sebagai media yang inovatif yang
dapat digunakan dalam pembelajaran. Selain
itu, media ini dapat mendukung dalam
pembelajaran yang ada di sekolah. Sinergi yang
kuat menjadikan E-Kombel sebagai andalan
dalam mendukung partisipasi aktif seluruh
siswa, termasuk siswa yang berkebutuhan
pendidikan khusus, dalam proses pembelajaran
di sekolah.
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